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ABSTRAK 

 

Harry Febry Habiballah, (2023) :  Penerapan Teori Super dalam Bimbingan 

Karir untuk Perkembangan Karir Siswa 

di SMA Teknologi Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) penerapan teori super dalam 

pemilihan karir siswa di SMA Teknologi Pekanbaru, serta (2) Faktor yang 

mempengaruhi perkembangan karir siswa di SMA Teknologi Pekanbaru. Metode 

penelitian adalah penelitian kualitatif menggunakan  metode deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah guru BK dan siswa. Pengumpulan data penelitian 

menggunakan teknik wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Pelaksanaan teori super untuk Perkembangan Karir siswa 

telah terlaksana dan guru bimbingan dan konseling berperan sebagai manager, 

konselor, agen pengubah, motivator, dan evaluator. Faktor yang mempengaruhi 

penerapan teori super (1) setiap individu memiliki potensi, sehingga seseorang 

yang memiliki keterampilan dan bakat yang mampu mereka kembangkan 

menjadikan mereka mampu diberbagai tugas 

 

Kata kunci : Teori Super, Bimbingan Karir, Perkembangan Karier 
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ABSTRACT 

Harry Febry Habiballah, (2023): The Implementation of Super Theory in 

Career Guidance Service for Student 

Career Development at Technology Senior 

High School Pekanbaru 

This research aimed at finding out (1) the implementation of Super theory in 

student career selection at Technology Senior High School Pekanbaru, and (2) the 

factors influencing student career selection at Technology Senior High School 

Pekanbaru.  Qualitative descriptive method was used in this research.  The 

subjects of this research were teachers and students.  Interview and documentation 

were the techniques of collecting data.  The research findings showed that Super 

theory for student career development was implemented well, Guidance and 

Counseling teachers acted as managers, counselors, change agents, motivators, 

and evaluators.  The factors supporting and obstructing information services were 

(1) internal factors consisting of students who were more enthusiastic about 

participating in information service, the background of Guidance and Counseling 

teachers that was not from Guidance and Counseling Department, time 

management, and Guidance and Counseling teachers had multiple tasks; and (2) 

external factors consisting of the cooperation of the supervising teacher with all 

school personnel, and the lack of procurement of facilities and infrastructure to 

support the activities of Guidance and Counseling teachers.  So, it could be 

concluded that the benefits of information service were effective in developing 

student social attitudes.  It is recommended for the next researchers to examine 

other variables apart from the variable researched here. 

Keywords: Super Theory, Career Guidance, Career Development 
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 ملخص
التوجيه المهني  ة(: تطبيق النظرية الفائقة في خدم0202) ،هاري فيبري حبيب الله

 لتكنولوجياافي مدرسة مهنة التلاميذ تطوير ل
 الثانوية بكنبارو

( تطبيق النظرية الفائقة في الخيارات المهنية للتلاميذ في 1: )معرفةهدف ىذا البحث إلى ي
( العوامل التي تؤثر على الخيارات المهنية للتلاميذ 2) ،لتكنولوجيا الثانوية بكنباروامدرسة 

الطريقة البحث بحث نوعي باستخدام طريقة لتكنولوجيا الثانوية بكنبارو. افي مدرسة 
في ىذا البحث من المعلمين والتلاميذ. جمع البيانات في ىذا البحث الأفراد الوصفية. 

ا البحث إلى أن تنفيذ النظرية الفائقة المقابلة والتوثيق. تشير نتائج ىذ ةباستخدام تقني
قد تم تنفيذه جيدًا وأن معلم التوجيو والإرشاد يعمل كمدير  مهنة التلاميذتطوير ل

( 1لخدمات المعلومات ) ةوالمثبط ةعماعوامل الدالومستشار ووكيل تغيير ومحفز ومقيم. 
 ،المعلوماتتتكون من: التلاميذ أكثر حماسًا للمشاركة في خدمات  ،عوامل داخلية

إدارة و والعقبة الخلفية لمعلم التوجيو والإرشاد ىو أنو لا يتخصص في التوجيو والإرشاد، 
تتكون من:  ،( عوامل خارجية2) ،لو مهام متعددة معلم التوجيو والإرشادو  ،الوقت

الافتقار إلى توفير المرافق و  ،تعاون معلم التوجيو والإرشاد مع جميع العاملين بالمدرسة
فوائد أن الباحث استنتج ية التحتية لدعم أنشطة معلم التوجيو والإرشاد. لذلك والبن

خدمات المعلومات فعالة في تنمية المواقف الاجتماعية لدى التلاميذ. يوصى للباحثين 
 المستقبليين بفحص المتغيرات الأخرى بصرف النظر عن المتغير قيد الدراسة.

المهنةتطوير  ،التوجيه المهني ،النظرية الفائقة: الأساسيةالكلمات     
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 

 Pada pelajaran-pelajaran yang nantinya akan berguna dalam bidang 

pekerjaan yang dipilihnya. Pengalaman kerja juga akan memberikan informasi 

lebih banyak sehingga dapat dijadikan dasar dalam membuat keputusan akhir 

mengenai karir. Pekerjaan merupakan faktor utama dalam menentukan 

kualitas hidup secara keseluruhan.Pekerjaan menyediakan sesuatu yang  bisa 

memuaskan kebutuhan manusia, diantaranya: psikologis, keselamatan, 

sosialisasi, ego, aktualisasi diri dan afiliasi. 

Konselor sekolah mempunyai peran yang lebih besar dibandingkan 

dengan personil sekolah lain untuk membantu siswa dalam proses 

pengambilan keputusan karir untuk masa depannya. Peran bimbingan dan 

konseling juga sangat penting untuk memberikan informasi terkait dengan 

berbagai pilihan karir yang ada sehingga siswa memiliki banyak referensi 

                                                             
1
 Pristiwanti, Desi, et al. Pengertian Pendidikan. Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(JPDK) 4.6 (2022): 7911-7915. 
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dalam proses pengambilan keputusan karirnya.
2
 Masalah yang umumnya 

dialami remaja muncul sebagai akibat dari adanya perubahan fisik, masalah 

sosial, akademik, serta karir permasalahan karir yang terjadi pada remaja 

biasanya berkaitan dengan pemilihan jenis pendidikan, yang mengarah pada 

pemilihan jenis pekerjaan dimasa depan, oleh karena itu bimbingan dan 

konseling disekolah perlu dilaksanakan guna membantu siswa untuk mengenal 

bakat, minat dan kemampuannya serta merencanakan karir yang sesuai dengan 

tuntutan dunia kerja.
3
 

Pemilihan karir adalah keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas 

perkembangan karir serta kesiapan individu untuk membuat keputusan karir 

yang sesuai dengan tahap perkembangannya banyak faktor yang 

mempengaruhi pemilihan karir siswa
4
 

Menurut Super, faktor yang mempengaruhi pemilihan karir adalah 

faktor-biososial, seperti umur dan kecerdasan. Faktor lingkungan yaitu tingkat 

pekerjaan orang tua, sekolah, stimulus budaya dan kohesivitas keluarga. 

Kepribadiaan, meliputi konsep diri, fokus kendali, bakat khusus, nilai/norma 

dan tujuan hidup. Faktor vokasional, tingkat kesesuaian aspirasi dan 

                                                             
2
 Rahmi, Siti, Riski Sovayunanto, and Nurul Fadilah. Analisis Kebutuhan Layanan 

Bimbingan dan Konseling Di Universitas Borneo Tarakan. Jurnal Borneo Humaniora 3.1 (2020): 

19-27. 
3
 Handoko, Hanwar Priyo. Layanan Bimbingan Konseling Dalam Peningkatan Motivasi 

Belajar Siswa SMA N 1 Kota Metro. Jurnal Dewantara 9.01 (2020): 69-84. 
4
 Rahayu, Fanny Septiany. Kemampuan Membuat Pilihan Karir Mahasiswa. INSIGHT: 

Jurnal Bimbingan Konseling 10.1 (2021): 1-8. 
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ekspektasi karir. Prestasi individu, meliputi prestasi akademik, kebebasan 

berpartisipasi di sekolah maupun di luar sekolah.
5
 

 Teori super dalam pemilihan karir bisa membantu siswa dalam 

mengembangkan diri secara optimal sehingga dapat merencanakan pencapaian 

pekerjaan sebagai landasan karir yang sesuai dengan kemampuan, bimbingan 

karir sebagai salah satu bidang layanan bimbingan konseling yang sangat 

dibutuhkan. Pemilihan karir dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil 

keputusan karir bagi siswa dengan hal ini Teori super  bermanfaat bagi peserta 

didik yang hendak lanjut studi seperti memilih jurusan,menentukan 

pekerjaan,serta rencana kedepanya. 

Pelaksanaan Teori super dapat dilaksanakan dalam Layanan bimbingan 

klasikal oleh guru BK disekolah karena Pada kenyataannya masih ada 

beberapa siswa di SMA Teknologi Pekanbaru yang masih memilih suatu 

jurusan pendidikan tanpa mempertimbangkan kemampuan, bakat, minat dan 

kepribadian.  

Permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut berkaitan dengan 

Pemilihan  karir siswa diantaranya kurangnya pengetahuan siswa tentang 

dunia kerja, siswa memilih jurusan tanpa mempertimbangkan kemampuan, 

minat serta kepribadian, siswa memilih program studi yang bukan pilihannya 

sendiri, siswa belum memiliki pemahaman yang matang tentang kelanjutan 

studi setelah lulus, serta adanya perasaan cemas dalam menghadapi masa 

depan dan dunia kerja, dan siswa juga belum memahami jenis pekerjaan yang 

cocok dengan kemampuan sendiri,maka dapat dipahami bahwa penelitian ini 

                                                             
5
 Budiman, Chandra, Gusliadi Gunawan, and Dede Rahmat Hidayat. Layanan Bimbingan 

Karir Teori Donal E. Super Guna Meningkatkan Kematangan Karir Pada Peserta Didik Di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha 11.1 (2020). 
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penting untuk dilaksanakan di SMA Teknologi Pekanbaru agar siswa dapat 

menentukan karirnya secara matang,berdasarkan permasalahan di atas maka 

peneliti akan akan mengadakan penelitian mengenai “Pelaksanaan Teori 

Super dalam Bimbingan  Karir Untuk Perkembangan Karir Siswa Di 

SMA Teknologi Pekanbaru”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan peneliti memilih judul adalah „‟Pelaksanaan Teori Super Untuk 

Pemilihan  Karir Siswa  Di SMA Teknologi Pekanbaru‟‟  sebagai berikut :  

1. Karena persoalan ini termasuk dalam bidang ilmu yang berkaitan dengan 

jurusan peneliti yaitu “ Bimbingan dan Konseling”. 

2. Karena permasalahan ini dapat dikaji oleh pemateri baik itu secara 

material maupun non material. 

3. Permasalahan ini menarik untuk diteliti untuk mengetahui apakah 

„‟Pelaksanaan Teori  Super Untuk Pemilihan  Karir Siswa  Di SMA 

Teknologi Pekanbaru‟‟ 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Teori  Donald Super 

Donald E. Super adalah konsep diri atau gambaran diri sehubungan 

dengan pekerjaan yang akan dilakukan dan jabatan yang akan dipegang 

(vocational self-concept). Konsep diri vokasional merupakan sebagian dari 

keseluruhan gambaran tentang diri sendiri. Data hasil penelitian 

memberikan indikasi yang kuat bahwa konsep diri vokasional berkembang 

selama pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif; perkembangan ini 
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berlangsung melalui observasi terhadap orang-orang yang memegang 

jabatan tertentu melalui identifikasi dengan orang-orang dewasa yang 

sudah bekerja, melalui penghayatan pengalaman hidup, dan melalui 

pengaruh yang diterima dari lingkungan.  

2. Pemilihan Karir Siswa 

  Karir berhubungan dengan profesi atau pekerjaan yang diketahui 

oleh seseorang, seperti disebut Hornby dalam Bimo, bahwa karir 

merupakan pekerjaan profesi.
6
 Winkel dan Hastuti menyatakan “career 

refers to the activites associated an individual’s of work”. Artinya karir 

mengacu pada aktifitas yang berhubungan dengan pekerjaan seumur hidup 

inidividu.
7
  

 Dalam teori Super masa remaja memiliki kesiapan dalam 

menentukan pilihan-pilihan karir yang tepat. Kesiapan individu dalam 

menentukan pilihan-pilihan karir tersebut di kenal sebagai “kematagan 

karir”. Penyelesaian tugas-tugas yang sesuai pada stiap tahap 

perkembangan merupakan indikasi pemilihan karir (career maturity) 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka ditemukan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

                                                             
6
 Ariandi, M. Satriadi, et al. "Layanan informasi untuk meningkatkan pemahaman tentang 

karir bagi kepala keluarga kuli pasir." Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 13.2 

(2020): hal 183. 
7
 Arismunandar, Muhammad Fizdian, and Hazmanan Khair. "Pengaruh Kompensasi, 

Analisis Jabatan dan Pola Pengembangan Karir Terhadap Kinerja Karyawan." Maneggio: Jurnal 

Ilmiah Magister Manajemen 3.2 (2020): hal 274 
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a. Penerapan teori Super dalam bimbingan karir 

b. Perkembangan karir siswa dalam teori Super 

c. Pemahaman siswa mengenai bimbingan karir 

d. Faktor yang mempengaruhi perkembangan karir siswa 

e. Kelebihan dan kelemahan teori super dalam perkembangan karir 

2. Batasan Masalah 

Dari berbagai identifikasi masalah di lapangan, maka peneliti 

membatasi masalah pada penerapan teori Super dalam perkembangan karir 

dan fakor yang mempengaruhi Penerapan teori super dalam perkembangan 

karir siswa di SMA Teknologi Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana penerapan teori super dalam meningkatkan 

perkembangan karir siswa di SMA Tenologi Pekanbaru? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Teori super 

dalam perkembangan karir siswa di SMA Teknologi Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Penerapan teori super dalam Perkembangan karir 

siswa di SMA Teknologi pekanbaru? 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Penerapan dalam 

perkembangan  Karir  siswa SMA Teknologi Pekanbaru 
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2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Bagi penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana Strata 1 (S1) 

pada Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Konsentrasi Bimbingan 

dan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Bagi kepala sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak yang positif 

guna meningkatkan mutu layanan bimbingan dan konseling yang ada 

di sekolah. 

c. Bagi guru bimbingan dan konseling sebagai masukan diharapkan 

dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan masukan bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

melaksanakan teori Super untuk pemilihan karir siswa di SMA 

Teknologi Pekanbaru 
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Perkembangan Karir 

1. Definsi Karir  

Ada banyak pendapat para ahli tentang karir yaitu sebagai berikut :  

a. Sears mendefenisikan karir sebagai sebuah totalitas dalam kehidupan 

sehari-hari.  

b. Menurut McDaniels, Career adalah work+ leisure.  

c. Hasen, karir adalah rangkaian position yang ditekuni seseorang selama 

hidupnya. 

d. Donal Super, karir adalah rangkaian peristiwa yang membentuk sebuah 

kehidupan, serangkaian ocuption dan peran kehidupan lain yang 

digabungkan dan menunjukkan komitmen seseorang terhadap 

pekerjaan dalam pola perkembangan dirinya. 

e. Herr & Cramer berpendapat bahwa karir bersifat unik bagi tiap inividu, 

terbentuknya dari pilihan yang diambil oleh individu tersebut. Karir 

juga bersifat dinamis, bukan hanya mencakup pekerjaan namun segala 

sesuatu yang terjadi sebelum dan sesudah sebuah pekerjaan dilakukan 

dan terintegrasi dengan peran kehidupan lainnya dalam keluarga, 

masyarakat, dan kegiatan yang dilakukan pada waktu luang.
8
 

  

 Karir adalah sebagai pola pengalaman berdasarkan pekerjaan 

(work-related experiences) yang merentang sepanjang perjalanan     

pekerjaan yang dialami oleh setiap individu/pegawai  dan secara luas dapat 

dirinci ke dalam obyective events. Salah satu contoh untuk 

menjelaskannya melalui serangkaian posisi jabatan/pekerjaan, tugas  atau  

kegiatan pekerjaan, dan keputusan  yang  berkaitan dengan pekerjaan 

(work-related decisions). Tidak hanya itu saja, juga mengenai interpretasi   

subyektif tentang peristiwa yang berkaitan dengan pekerjaan (workrelated  

                                                             
8
 Rizqi, Maulidyah Amalina, and Subhan Adi Santoso. Peran ganda wanita karir dalam 

manajemen keluarga. Jurnal Manajerial 9.01 (2022): 73-85. 
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events) baik pada masa lalu, kini dan mendatang seperti aspirasi pekerjaan, 

harapan, nilai,  kebutuhan  dan perasaan tentang   pengalaman   pekerjaan 

tertentu.
9
 

 Bimbingan karir merupakan upaya bantuan terhadap individu agar 

dapat mengenal dan memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, 

mengembangkan masa depannya yang sesuai dengan bentuk kehidupannya 

yang diharapkan. Lebih lanjut layanan bimbingan karir individu mampu 

menentukkan dan mengambil keputusan secara tepat dan bertanggung 

jawab atas keputusan yang diambilnya sehingga mereka mampu 

mewujudkan dirinya secara bermakna.
10

 

 Di samping itu bimbingan karir secara langsung mengandung arti 

pengembangan program yang berarti berperan dan menghasilkan orang-

orang yang telah terdidik, terutama mengacu kepada masa peralihan 

sekolah ke dunia kerja dalam mengalami berbagai kegiatan dan menelusuri 

berbagai sumber. 

 Secara lebih khusus program bimbingan karir terutama berperan 

membantu perorangan dalam memahami dirinya, memahami 

lingkungan/dunia kerja dalam tata hidup tertentu dan mengembangkan 

rencana dan kemampuan untuk membuat keputusan bagi masa depannya. 

                                                             
9
 Mukarromah, Innani. Pelaksanaan Layanan Informasi Karir dalam Meningkatkan 

pemahaman karir siswa Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Pamekasan. Diss. Instut Agama 

Islam Negeri Madura, 2020. 
10

 Fikriyani, Devi Nurul, and Herdi Herdi. Perencanaan program bimbingan karir dalam 

meningkatkan eksplorasi karir siswa. Jurnal Edukasi: Jurnal Bimbingan Konseling 7.1 (2021): 1-

14. 
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 Karir pada hakikatnya ialah bagaimana memadukan antara 

kemampuan dengan nilai kesenangan sebagai satu kesatuan. Karir sebagai 

gaya hidup adalah bagian dari proses pengambilan keputusan pada semua 

orang, dengan maksud agar tidak menimbulkan konflik antara kesenangan 

dalam pekerjaan dengan pemenuhan aspirasi dan dalam merealisasikan 

kemampuannya. Menurut Healy, karir dapat terjadi pada sepanjang 

seseorang yang mencakup sebelum bekerja (preoccupational), selama 

bekerja (occupational), dan akhir atau seusai bekerja bekerja 

(postoccupational).  

 Preoccupational merupakan posisi yang sangat penting dalam 

perjalanan karir seseorang, sebab posisi ini dapat menjadi awal menuju 

kesuksesan karir. Artinya, jika pada posisi ini individu mengalami 

kegamangan karir, maka ia cenderung mengalami masalah dalam 

menjalani karirnya. 

 Karir dikatakan sebagai suatu rentangan aktivitas pekerjaan yang 

saling berhubungan, dalam hal ini seseorang memajukan kehidupannya 

dengan melibatkan berbagai perilaku, kemampuan, sikap, kebutuhan, 

aspirasi, cita-cita adalah modal dasar bagi karir individu. Berdasarkan 

pengertian-pengertian diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa karir ialah 

sebuah pekerjaan atau jabatan seseorang untuk memenuhi kebutahan dan 

kehidupan sehari-hari guna bertahan hidup. Karir juga di pengaruhi oleh 

faktor psikologis, sosiologis, kultural geografis, pendidikan, fisik, 

ekonomis dan kesempatan terbuka, yang sama-sama membentuk jabatan 
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seseorang dimana seseorang tadi memperoleh sejumlah keyakinan, niai, 

kebutuhan, kemampuan, keterampilan, minat, sifat kepribadian, 

pemahaman dan pengetahuan yang semuanya mengarahkan pada pola 

perilaku yang selaras dengan pengaharapan masyarakat dan budaya. 

PELANGI KARIR KEHIDUPAN (LIFE-CAREER RAINBOW) 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Hidayati dan Purwanta layanan informasi karir yang ada 

dalam bimbingan dan konseling berfungsi untuk memberikan informasi 

kepada siswa untuk memilih apa yang ingin dipilih dalam pekerjaan dan 

pendidikan agar siswa memiliki pilihan yang jelas untuk mencapai 

tujuannya. Pemahaman yang diperoleh melalui layanan informasi ini 

digunakan sebagai bahan acuan dalam mengembangkan cita-cita pada 

pengambilan keputusan karir.
11

 

Menurut Super perencanaan  karir  adalah  suatu  proses  dimana  

individu  dapat mengidentifikasi  dan  mengambil  langkah-langkah  untuk  

mencapai tujuan-tujuan karirnya. Perencanaan karir melibatkan  

                                                             
11

 Herdi, Herdi. Pemanfaatan Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Perencanaan dan Kematangan Karir Siswa. Jurnal Paedagogy 8.4 (2021): 540-544. 
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pengidentifikasian tujuan-tujuan yang berkaitan dengan karir dan  

penyusunan rencana-rencana untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan  

karir  adalah  proses  yang  harus  dilewati  oleh  setiap  individu  berupa  

rentangan aktivitas yang mencakup  pengetahuan dan pemahaman  tentang 

diri, mempertimbangkan alternatif-alternatif pekerjaan, memutuskan  serta  

merencanakan karir dengan penalaran yang benar sebagai wujud  tanggung  

jawab  dan mengembangkan karirnya.
12

 

Pemilihan karir adalah daftar perilaku yang bersangkutan dengan 

mengidentifikasi, memilih, merencanakan, dan melaksanakan tujuan-

tujuan karir yang tersedia bagi idnividu tertentu dalam perbandingannya 

dengan yang dimiliki oleh kelompok sebayanya, dan dapat dipandang 

sebagai taraf rata-rata dalam perkembangan karir bagi usianya.
13

 

Pemilihan karir lebih luas dari sekedar pemilihan pekerjaan karena 

akan melibatkan kemampuan individu baik dalam membuat keputusan 

maupun aktivitas perencanaan. Pemilihan karir yang tinggi meliputi 

pengetahuan akan diri, pengetahuan tentang pekerjaan, kemampuan 

memilih suatu pekerjaan dan kemampuan menentukan langkah-langkah 

menuju karir yang diharapkan. dalam pemilihan karir merupakan 

kemampuan individu dalam menentukan dan memutuskan karir secara 

tepat yang ditunjang oleh bakat, minat, pengetahuan, pengalaman keahlian 

dan kepribadian.  

                                                             
12

 Ghani, Rifki Abdul, Ipah Saripah, dan Nadia Aulia Nadhirah. Role Model Siswa dalam 

Penentuan Karir Remaja. Jurnal Educatio FKIP UNMA 9.1 (2023): 123-130. 
13

 Sodiq Op. Cit. h. 543 
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Menurut Seligman, ketika seseorang sudah mencapai pemilihan 

karir yang tinggi atau positif, maka orang tersebut akan mengalami suatu 

urutan proses dalam kehidupannya. Urutan proses tersebut adalah: 

a. Meningkatnya kesadaran diri (self awareness). 

b. Meningkatnya pengetahuan yang berhubungan dengan pilihan 

yang diambil. 

c. Meningkatnya kesesuaian antara gambaran diri (kemampuan, 

minat, nilai, kepribadian) dan sasaran karir. 

d. Meningkatnya penilaian yang realistis mengenai sasaran karir. 

e. Meningkatnya kompetensi dalam perencanaan karir untuk 

mencapai kesuksesan. 

f. Meningkatnya sikap yang berhubungan dengan karir (orientasi 

untuk berprestasi, kemandirian, perencanaan, komitmen, motivasi, 

self-efficacy). 

g. Meningkatkan kesuksesan dan kepuasan dengan kehidupan 

perkembangan karir.
14

 

 Menurut Suherman aspek perencanaan karir meliputi sebagai 

berikut:  

a. Mempelajari informasi karir. 

b. Membicarakan karir dengan orang dewasa. 

c. Mengikuti pendidikan tambahan untuk menambah pengetahuan 

tentang keputusan karir. 

d. Berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler. 

e. Mengikuti pelatihan berkaitan dengan pekerjaan yang diinginkan. 

f. Mengetahui kondisi pekerjaan yang diinginkan. 

g. Mengetahui persyaratan pendididkan untuk pekerjaan yang 

diinginkan. 

h. Dapat merencanakan apa yang ahrus dilakukan setelah tamat 

sekolah. 

i. Mengetahui cara dan kesempatan memasuki dunia kerja yang 

diinginkan. 

j. Mampu mengatur waktu luang secara efektif
15

 

  

                                                             
14

 Ghani Op. Cit. h. 25  
15

 Safitri, Elfa, Arista Kiswantoro, dan Edris Zamroni. Meningkatkan Kematangan 

Pemilihan Karir Melalui Bimbingan Kelompok dengan Teknik Problem Solving.  Jurnal Prakarsa 

Paedagogia 3.1 (2020). 
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2. Dimensi Pemilihan Karir 

 Dimensi mengandung aspek-aspek kemantapan individu untuk 

mengambil keputusan dalam waktu yang berbeda. Kemantapan dalam 

mengambil keputusan atas pekerjaan yang dipilihnya, kemantapan dalam 

mengambil keputusan yang berhubungan dengan tingkat pekerjaan, dan 

kemantapan di dalam memilih pekerjaan dengan adanya pengaruh 

keluarga. 

a. Dimensi Realisme 

 Dalam pemilihan karir dimensi ini mengandung aspek 

kesesuaian antara kemampuan individu dengan pekerjaan yang 

dipilihnya. Kemampuan antara keinginan dengan pekerjaan yang 

dipilihnya, mampu mengambil keputusan untuk memilih pekerjaan 

yang sifat kepribadiannya, dan dapat menyesuaikan antara tingkat 

status sosial dengan pekerjaan yang dipilihnya. 

b. Dimensi Kompetensi Pemilihan Pekerjaan 

Dimensi ini memiliki aspek-aspek mengenai kemampuan 

individu dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

pemilihan pekerjaan, rencana yang berhubungan dengan pemilihan 

pekerjaan, memiliki pengetahuan mengenai pekerjaan yang dipilihnya, 

mengevaluasi kemampuan diri dalam hubungannya dengan pemilihan 

pekerjaan; dan menetapkan tujuan pekerjaan yang hendak dipilihnya. 

  



 

  

 

15 

c. Dimensi Sikap dalam Pemilihan Pekerjaan 

Dimensi ini mengandung aspek-aspek tentang keaktifan 

individu dalam proses pengambilan keputusan, bersikap dan 

berorientasi positif terhadap pekerjaan dan nilai-nilai kerja yang 

dipilihnya, tidak tergantung pada orang lain dalam memilih pekerjaan, 

mendasarkan faktor-faktor tertentu menurut kepentingannya di dalam 

memilih pekerjaan dan memiliki ketepatan konsepsi dalam 

pengambilan keputusan pekerjaan. 

3. Kelebihan  

Faktor yang mempengaruhi Pemilihan karir yaitu ; faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal terdiri dari nilai kehidupan, taraf inteligensi, bakat 

khusus, minat, sifat kepribadian, pengetahuan, dan keadaan jasmani. Faktor 

eksternal diantaranya adalah masyarakat, kondisi sosial-ekonomi negara 

atau daerah, status sosial-ekonomi keluarga, pengaruh keluarga besar dan 

inti, pendidikan di sekolah, rekan sebaya, tuntutan yang melekat pada 

jabatan atau program studi. 

Menurut Super, faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir 

kedalam beberapa kelompok sebagai berikut : 

a. Faktor Bio-sosial, yaitu informasi yang lebih spesifik, perencanaan, 

penerimaan, tanggung jawab dalam perencanaan karir, orientasi pilihan 

karir berhubungan dengan faktor bio-sosial seperti umur dan 

kecerdasan. 
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b. Faktor Lingkungan, yaitu indeks kematangan karir individu berkorelasi 

positif dengan tingkat pekerjaan orang tua, kurikulum sekolah, 

stimulasi budaya, dan kohesivitas keluarga. 

c. Faktor Kepribadian, meliputi konsep diri, fokus kendali, bakat khusus, 

nilai atau norma dan tujuan hidup.
16

 

d. Faktor Vokasional, pemilihan karir individu berkorelasi positif dengan 

aspirasi vokasional, tingkat kesesuaian aspirasi dengan ekspetasi karir. 

e. Faktor Prestasi individu, meliputi prestasi akademik, kebebasan, 

partisipasi dalam kegiatan ko-kurikuler dan ekstrakulikuler. 

4. Aspek-Aspek Pemilihan Karir 

Menurut Sciarra , ada empat aspek pemilihan karir siswa yaitu : 

a. Siswa dapat menentukan tujuan tentang keberhasilan masa depan karir 

melalui pengumpulan informasi yaitu informasi yang mencakup diri, 

penggunaan kemampuan, dan melakukan konsultasi dengan orang lain. 

b. Menghubungkan pemilihan kelas dengan tujuan-tujuan karir 

c. Mengidentifikasi persyaratan-persyaratan pendidikan yang spesifik 

sesuai dengan kebutuhan untuk mencapai keberhasilan. 

d. Mengklarifikasi nilai-nilai tentang diri ketika mereka menghubungkan 

dengan karir atau waktu luang.
17

 

  

                                                             
16

 Mansyur, Anaway Irianti, Dini Chairunnisa, and Dede Rahmat Hidayat. Implementasi 

Teori Super pada Program Layanan Bimbingan dan Konseling Karir untuk Mahasiswa Perguruan 

Tinggi. Psikologi Konseling 10.2 (2019). 
17

 Putra, Bela Janare. Studi Literatur: Teori Perkembangan Karir Donald Edwin 

Super, Al-Isyrof: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 3.1 (2021): 30-38. 
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B. Teori Donald E. Super 

1. Sejarah Perkembangan Teori Super 

 Super merupakan mahasiswa dari Oxford University dan menerima 

gelar BA dalam sejarah ekonomi. Kerja pertama Super adalah sebagai 

spesialis penempatan kerja di Cleveland YMCA dan secara bersamaan 

mengajar di Fenn College, yang sekarang disebut Cleveland State 

University.  Teori Karir Donals E. Super Dalam Bimbingan dan Konseling 

Karir Petunjuk dasar teori ini adalah penelitian Super di bidang 

pengembangan karier beberapa tahun setelah diluncurkannya buku 

pernyataan pertama teoretisnya. Super terdorong ke dalam pernyataan 

pertama teoretisnya oleh upaya berteori dari Ginzberg dan rekan-

rekannya.
18

 

Donald E. Super mencanangkan suatu pandangan tentang 

perkembangan karier yang lingkupnya sangat luas, karena perkembangan 

jabatan itu dipandang sebagai suatu proses yang mencakup banyak faktor. 

Faktor tersebut sebagian terdapat pada individu sendiri dan untuk sebagian 

terdapat dalam lingkungan hidupnya yang semuanya berinteraksi satu 

sama lain dan bersama-sama membentuk proses perkembangan karier 

seseorang. Pilihan jabatan merupakan suatu perpaduan dari aneka faktor 

pada individu sendiri seperti kebutuhan sifat-sifat kepribadian, 

kemampuan intelektual, dan banyak faktor di luar individu, seperti taraf 

kehidupan sosial-ekonomi keluarga, variasi tuntutan lingkungan 

kebudayaan, dan kesempatan atau kelonggaran  

                                                             
18

 Tarsidi, Didi. Teori perkembangan karir. Jurnal Universitas Pendidikan Indonesia 1 

(2007). 
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Donald E. Super adalah konsep diri atau gambaran diri sehubungan 

dengan pekerjaan yang akan dilakukan dan jabatan yang akan dipegang 

(vocational self-concept). Konsep diri vokasional merupakan sebagian dari 

keseluruhan gambaran tentang diri sendiri. data hasil penelitian 

memberikan indikasi yang kuat bahwa konsep diri vokasional berkembang 

selama pertumbuhan fisik dan perkembangan kognitif; perkembangan ini 

berlangsung melalui observasi terhadap orang-orang yang memegang 

jabatan tertentu , melalui identifikasi dengan orang-orang dewasa yang 

sudah bekerja, melalui penghayatan pengalaman hidup, dan melalui 

pengaruh yang diterima dari lingkungan. Penyadaran kesamaan dan 

perbedaan di antara diri sendiri dan semua orang lain.
19

 

2. Proposisi Teori Super. 

Proposisi teori Super terdiri atas dua belas pokok pikiran, yaitu : 

a. Tiap orang memiliki perbedaan individu; 

b. Setiap individu memiliki kecakapan dalam memilih pekerjaan yang 

memungkinkan orang tersebut berhasil dalam berbagai jabatan. 

c. Setiap pekerjaan membutuhkan pola khas dari kemampuan, minat, dan 

sifat kepribadian. 

d. Preferensi dan kemampuan vocational, situasi dimana orang hidup dan 

bekerja, serta konsep diri mengalami perubahan karena waktu dan 

pengalaman. 

e. Proses ini disimpulkan dalam rangkaian tahap-tahap kehidupan, yaitu 

tahap pertumbuhan, tahap eksplorasi, pemantapan, pembinaan, dan 

tahap kemunduran. 
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f. Pola karir seseorang ditentukan oleh taraf sosio-ekonomi orang tua, 

kemampuan mental, ciri kepribadian, dan tersedianya kesempatan. 

g. Perkembangan individu dalam melewati tahap-tahap perkembangan 

dibantu dengan melakukan uji realitas (reality testing) serta 

mengembangkan konsep diri. 

h. Konsep diri merupakan hasil interaksi kemampuan bawaan, keadaan 

fisik, kesempatan berperan, dan evaluasi apakah peranan itu mendapat 

persetujuan dari orang lain. 

i. Proses mensintesis atau kopromi antara faktor-faktor individu dan 

sosial, antara konsep diri dengan realitas adalah proses permainan 

peranan dalam berbagai latar dan keadaan (pribadi, kelompok, 

pergaulan, hubungan, kerja). 

j. Kepuasan kerja dan kepuasan hidup tergantung pada seberapa jauh 

individu mendapatkan/menyalurkan kemampuannya, minatnya, sifat-

sifat pribadi, dan nilai-nilai pribadi secara memadai. 

k. Kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu selaras dengan penerapan 

konsep diri. 

l. Bekerja dan pekerjaan adalah merupakan titik pusat organisasi 

kepribadian bagi kebanyakan individu.
20

 

 

C. Pola Karir Menurut Super untuk Pria dan Wanita 

1. Tabel  Pola karir untuk pria 

Klasifikasi pola-pola Klasifikasi karir yang 

khas 

Karakteristik 

Pola karir yang 

stabil 

Pekerja-pekerja terampil, 

profesional dan 

manajerial 

Awal memasuki karir dengan 

periode kerja yang kecil atau 

tanpa pekerjaan 

Pola karir Pekerja-pekerja klerikal, Periode mencoba pekerjaan 
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konvensional terampil, dan manajerial diikuti dengan masuk ke 

dalam suatu pola yang stabil 

Pola karir yang tidak 

stabil 

Pekerja-pekerja rumah 

tangga dan klerikal, 

pekerja semi skilled 

Sejumlah percobaan kerja 

yang mengarah pada 

pekerjaan sementara stabil 

diikuti oleh percobaan kerja 

berikutnya. 

Pola karir dengan 

percobaan yang 

berulang-ulang. 

Pekerja-pekerja rumah 

tangga dan pekerja semi 

skilled 

Tanpa pemantapan karir 

ditandai oleh perubahan 

pekerjaan secara terus 

menerus. 

 

2. Tabel Pola Karir untuk Wanita 

Klasifikasi Pola Karir Karakteristik Umum 

Pola karir ibu rumah 

tangga 

Kawin sebelum memiliki pengalaman kerja yang 

berarti 

 

 

Pola karir konvensional 

Memasuki pekerjaan setelah memperoleh pelatihan 

di sekolah menengah, atau akademi sebagai sesuatu 

untuk menghilangkan jurang pemisah yang terjadi 

pada perkawinan, kemudian menjadi ibu rumah 

tangga sepenuhnya. 

Pola karir dengan 

pekerjaan yang stabil 

Memasuki pekerjaan diikuti pelatihan dan 

dipandang sebagai karir seumur hidup. 

Pola karir dua jalur Memasuki karir setelah pelatihan, diikuti dengan 

perkawinan dan rumah tangga sebagai karir kedua. 

 

 

Pola karir penyela 

Memasuki pekerjaan diikuti dengan perkawinan 

dan terjun dalam rumah tangga sebagai pilihan karir 

paroh waktu. Mungkin kembali memasuki karir 

bergantung pada keadaan dalam rumah tangga. 

 

Pola karir yang tidak 

stabil 

Pola kerja dengan tingkat sosial ekonomi yang 

sangat rendah pada khususnya, diikuti dengan 

pekerjaan rumah tangga secara penuh hanya 

perputaran yang berulang kembali. 

Pola karir dengan 

percobaan yang 

berulang-ulang. 

Tanpa pemantapan karir, ditandai dengan 

perubahan pekerjaan secara terus menerus. 
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3. Tabel Tugas-Tugas Perkembangan 

Tugas-tugas perkembangan 

vokasional 

Umur/ 

Tahun 
Karakteristik Umum 

 

 

Kristalisasi 

 

 

14-18 th 

Suatu periode proses kognitif 

merumuskan suatu tujuan 

karir yang bersifat umum 

melalui sumber kesadaran, 

kemungkinan, minat, nilai-

nilai, dan perencanaan untuk 

memilih pekerjaan yang 

disukai. 

 

Spesifikasi 

 

18-21 th 

Suatu periode melangkah dari 

pilihan pekerjaan tentatif 

terhadap pilihan pekerjaan 

yang spesifik. 

 

Implementasi 

 

21-24 th 

Suatu periode menyelesaikan 

pelatihan dalam pemilihan 

pekerjaan dan memasuki 

pekerjaan. 

 

 

Stabilisasi 

 

 

24-35 th 

Suatu periode mempertegas 

atau memperkuat suatu 

pilihan karir dengan 

pengalaman kerja nyata dan 

menggunakan bakat dengan 

menunjukan pilihan karir 

sebagai suatu pilihan yang 

tepat. 

 

Konsolidasi 

 

35 th + 

Suatu periode pemantapan 

dalam suatu karir dengan 

promosi jabatan, status dan 

kedudukan yang lebih tinggi. 

 

  Konsep Super tentang gambaran diri dan pemilihan vokasional 

menjadi pegangan bagi seorang tenaga pendidikan bila merancang 

program pendidikan karir dan bimbingan karir yang membawa orang 

muda ke pemahaman diri dan pengolah imformasi tentang dunia kerja, 

selaras dengan tahap perkembangan karir tertentu. Program pendidikan 

karir dan bimbingan karir di SD, SLTP, dan SLTA harus bertujuan secara 

berangsur-angsur mengangkat para siswa ke tahap pemahaman diri dan 
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pengolahan imformasi yang lebih tinggi dan lebih matang. Dalam 

konseling karir, bilamana konselor berhadapan dengan klien, konselor 

harus memperhatikan taraf kematangan vokasional yang telah dicapai oleh 

klien. Misalnya: klien berkata ”saya tidak tahu pekerjaan apa yang akan 

saya pegang dan saya belum berpikir banyak tentang hal ini” berada 

ditaraf kematangan vokasional yang lebih rendah dari pada klien berkata 

”saya ingin mengambil suatu ketentuan, tetapi saya tidak tahu bagaimana 

caranya membuat pilihan yang dapat dipertanggung jawabkan”. 

Berdasarkan contoh tersebut, konselor memberikan pelayanan konseling 

karir yang berbeda pada individu yang berbeda pula, karena klien yang 

dihadapi memiliki taraf kematangan vokasional yang berbeda. 

 Kelebihan Teori Donald Super 

1. Keputusan karir itu merupakan rangkaian yang tersusun atas keputusan-

keputusan sebelumnya, berdasarkan kecocokan pilihan karir yang 

berpengaruh pada usaha mewujudkan konsep diri (self concept). 

2. Penelitian ini juga mengkaji jenis kelamin pria dan wanita sepanjang 

rentang kehidupan. 

3. Super juga melakukan penelitian dalam bidang rehabilitasi yang 

menunjukan bahwa walaupun fisik individu memiliki kecacatan namun 

terdapat sejumlah potensi yang dimiliki untuk pekerjaan yang dapat 

dilakukan dengan hasil yang memuaskan sesuai dengan ciri-ciri yang 

dipersyaratkan oleh pekerjaan itu. 
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4. Perkembangan jabatan dipandang sebagai suatu proses yang mencakup 

banyak faktor antara lain: faktor diri individu, lingkungan yang 

berinteraksi satu sama lain dan bersama-sama membentuk proses 

perkembangan karir seseorang. 

5. Pandangan super memiliki beberapa implikasi bagi pendidikan karir dan 

konseling karir tentang gambaran diri dan kematangan vokasional yang 

menjadi pegangan bagi sorang pendidik bila merancang program 

pendidikan karir dan bimbingan karir. 

6. Kelemahan Teori super 

Super mengkaji konsep diri (self-concept) yang terentang sangat luas, baik 

yang terdapat dalam diri individu sendiri maupun antar invidu. Namun 

kajian self-concept lebih banyak ditekankan pada kepribadian antar 

individu yang menekankan pada kepuasan kerja dalam dunia kerja (konsep 

ini mengalami perkembangan  

D. Pelaksanaan Teori Super Untuk Pemilihan Karir 

Permasalahan yang dihadapi siswa di SMA Teknologi Pekanbaru yaitu 

rendahnya tingkat kematangan karir siswa untuk masa depan. Rendahnya 

kematangan karir siswa disebabkan olehkurangnya siswa dalam memahami 

informasi karir dan pemilihan kupasi- kupasi karir untuk dirinya sendiri. Siswa 

yang kesulitan dalam menentukan karirnya memilih untuk diam dan tidak 

menggali suatu informasi, hal ini yang mengakibatkan rendahnya tingkat 

pemilihan karir siswa. 
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Bimbingan karir dipadukan dengan teori Super sebagai cara dalam 

meningkatkan pemilihan karir siswa, agar siswa memilih karirnya sesuai 

dengan minat, bakat dan kemampuan serta kepribadian yang dimilikinya. 

Bimbingan karir merupakan upaya bantuan terhadap individu agar dapat 

mengenal dan memahami dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengembangkan 

masa depannya sesuai dengan bentuk kehidupannya yang diharapkan.
21

 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Dalam hal ini sejalan dengan hasil penelitian relevan terdahulu yaitu: 

1. Ita Juwitaningrum, Program Bimbingan Karir untuk Meningkatkan 

Kematangan Karir Siswa SMK , Psikopedagogia Jurnal Bimbingan dan 

Konseling, Volume 2, Nomor 2 tahun 2013, penelitian ini menggunakan 

teori Crites yang menyebutkan bahwa kematangan karir dapat 

dimanifestasikan dalam keterlibatan, independensi, orientasi, ketegasan 

dan kompromi. Metode penelitian ini adalah eksperimen. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMKN 11 Bandung. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa program bimbingan karir secara 

efektif meningkatkan kematangan karir siswa kelas X SMKN 11 Bandung 

pada seluruh aspek. 

2. Skripsi Herny Graviani Putri dengan judul “faktor penunjang dan faktor 

penghambat pemilihan karir dikalangan mahasiswa program studi ilmu 

informasi dan perpustakaan”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
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seberapa besar pengaruh faktor penunjang dan penghambat pemilihan karir 

di kalangan mahasiswa program studi ilmu informasi dan perpustakaan. 

Perbedaan: Herny Gravani Putri membahas tentang faktor-faktor 

penghambat dalam pemilihan karir sedangkan penulis membahas tentang 

tahapan dalam pemilihan karir. 

3. Penelitian oleh Atika Surisa Fadluna yang berjudul “Efektifitas layanan 

bimbingan karir dalam meningkatkan kemampuan siswa mengambil 

keputusan di MAS Teladan Ujung Kubu Batu Bara”. Hasil dari penelitian 

ini menjelaskan bahwa guru pembimbing di madrasah ini harus 

memberikan upaya-upaya yang maksimal untuk membantu mengatasi 

masalah siswa khususnya masalah yang berkaitan dengan pemilihan karir 

siswa. Siswa harusnya mendapat perhatian dengan baik, pada 

kemampuannya untuk melakukan efektivitas belajarnya di madrasah, 

tetapi prestasi juga diraih oleh siswa melalui potensi yang dimiliki hingga 

siswa dapat merencanakan karir kedepannya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Pendekatan Penelitian 

Berkaitan dengan penerapan teori super  terhadap pemilihan  karir di 

SMA Teknologi Pekanbaru maka peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif.Prosedur penelitian ini mendeskripsikan atau  menggambarkan 

secara umum tentang penerapan teori Super dalam  pemilihan karir siswa.
22

 

Pendekatan kualitatif ini lebih sesuai karena dalam pendekatan ini nantinya 

akan mengungkap tentang kematangan karir siswa dari teori yang dilakukan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung pada subyek, 

interview atau wawancara mendalam serta pendokumentasian lapangan secara 

dekat dan langsung dengan objek yang bersangkutan. Selain itu, bentuk 

deskriptif lebih mewakili dan mempunyai kesempatan dalam menggali 

keterangan lebih mendalam. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas Teknologi Pekanbaru 

Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan 

yag diteliti bisa dilokasi ini. Selain dari itu, segi pertimbangan waktu dan 

biaya, lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peniliti dapat 

melakukan peneltian dilokasi tersebut.Penelitian ini dilakukan setelah seminar 

proposal. 
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C. Subjek  dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah 2 guru bimbingan dan konseling dan siswa 

SMA Teknologi Pekanbaru 

2. Objek penelitian ini adalah penerapan teori super dalam pengembangan 

karir  siswa di SMA Teknologi Pekanbaru 

D. Informan Penelitian 

 Informan penelitian ini sebanyak dua orang guru bimbingan dan konseling 

sebagai informan utama dan untuk memperluas penelitian ini maka peneliti 

menambahkan subjek tambahan sebanyak 2 orang siswa sebagai informan 

pendukung.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data wawancara terstruktur dan studi dokumen. 

1. Wawancara, yaitu mengajukan beberapa pertanyaan kepada sumber 

data/informan secara terstruktur dan terbuka dengan menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang akan dijadikan sebagai instrumen dalam 

wawancara untuk memperoleh data dalam penelitian ini dimana data yang 

didapatkan peneliti diperlukan sebagai bahan untuk membantu peneliti 

untuk mengetahui implikasi teori Super dalam bimbingan karir untuk 

meningkatkan perkembangan karir di SMA Teknologi Pekanbaru. 

2. Studi Dokumen, mengkaji dokumen-dokumen yang mendukung hasil 

penelitian dengan menganalisis dokumen untuk mengumpulkan data yang 

bersumber dari arsip dan dokumen-dokumen yang ada di SMA Teknologi 
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Pekanbaru dimana dokumen yang didapatkan peneliti diperlukan sebagai 

bahan untuk membantu peneliti untuk mengetahui strategi gutu bimbingan 

konseling dalam meminimalisir pelanggaran tata tertib siswanya.
23

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan 

ke dalam unit-unit,melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
24

 Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah :  

1. Metode Analisis Konten (Content Analysis) 

Analisis konten biasanya menggunakan kajian kualitatif dengan 

ranah konseptual. Ranah ini hendaknya pemadatan kata-kata yang memuat 

pengertian. Mula-mula kata-kata dikumpulkan kedalam elemen referensi 

yang telah umum sehingga mudah membangun konsep. Konsep tersebut 

diharapkan mewadahi isi atau pesan karya secara komprehensif.
25

 

2. Metode Deskriptif Analisis 

Metode deskritif analisis yaitu, suatu usaha untuk mengumpulkan 

data dan menyusun data kemudian diusahakan adanya analisis dan 

interpretasi atau penafsiran terhadap data tersebut, sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
26
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G. Triangulasi Data 

 Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk memeriksa 

keabsahan data yang diperoleh dari pengumpulan data yaitu seperti 

wawancara, observasi dan studi dokumen dengan membandingkan dan 

memeriksa balik serajat keterpercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui alat dan waktu penelitian yang berbeda dalam penelitian untuk 

mengkatkan kekuatan teoritis, metodologis dan interpretatif dalam riset. 

Adapun 2 jenis Triangulasi yang digunakan dalam penelian ini adalah: 

1. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode ini dilakukan dengan cara membandingkan informasi 

atau data dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, dalam 

penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, obervasi, 

dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan 

gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti menggunakan 

metode wawancara terstruktur. 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Dimana selain 

melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi 

terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, dokumen 

sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penyajian data dan analisis data (pembahasan) 

penelitian tentang Pelaksanaan Layanan informasi dalam pengembangan 

sikap sosial siswa sekolah menengah pertama Teknologi Pekanbaru, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Penerapan teori Super dalam bimbingan karir untuk meningkatkan 

perkembangan karir siswa di SMA Teknologi Pekanbaru telah 

dilaksakan guru bimbingan dan konseling berperan sebagai manager, 

konselor, agen pengubah,motivator, dan evaluator yang memiliki tugas 

melakukan layanan bimbingan dan konseling sesuai dengan layanan 

BK  

a. Penerapan teori Super dalam bimbingan karir untuk meningkatkan 

perkembangan karir siswa di SMA Teknologi Pekanbaru telah 

dilaksakan guru bimbingan dan konseling berperan sebagai 

manager, konselor, agen pengubah,motivator, dan evaluator yang 

memiliki tugas melakukan layanan bimbingan dan konseling sesuai 

dengan layanan BK  

b. guru bimbingan dan konseling Pelaksanaan teori super untuk 

pemilihan karir,Layanan bimbingan karir, Untuk layanan karir 

dilaksanakan ada konseling individu karir, bimbingan kelompok 

karir, layanan informasi karir, dan juga layanan penempatan dan 
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penyaluran. Sebelum memberikan layanan karir siswa guru BK 

melakukan need assesment dan setelah melakukan need assessment 

ditemukan beberapa gejala tipe kepribadian introvert, ekstrovert, 

dan ambivert. 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Teori super 

dalam perkembangan karir siswa di SMA Teknologi Pekanbaru Faktor 

yang mempengaruhi penerapan teori super  berdasarkan teori yang 

dikemukakan oleh super ialah setiap individu memiliki potensi, 

sehingga seseorang yang memiliki keterampilan dan bakat yang 

mampu mereka kembangkan menjadikan mereka mampu diberbagai 

tugas. selian itu dapat membantu siswa atau seseorang memperjelas 

diri 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Sekolah, Diharapkan dapat mendukung program-program 

yang telah dibuat oleh guru bimbingan konseling dengan memfasilitasi 

setiap yang dibutuhkan guru pembimbing untuk berjalannya proses 

bimbingan konseling disekolah agar dapat teroptimalkan dengan baik.   

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, diharapkan  dapat lebih berperan aktif 

dalam membantu, mengarahkan siswa dan dalam pemberian layanan 

adanya pengunaan media yang lebih kreatif yang dapat digunakan agar 

dapat mendukung proses pemberian layanan berjalan dengan optimal.   
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3. Bagi Orang Tua, diharapkan orang tua memiliki peran yang dapat 

mengajarkan tentang kehidupan sosial kepada anaknya, baik dalam 

keluarga, masyarakat ataupun pada teman-temannya. 

4. Bagi siswa atau siswi, diharapkan dapat menjalin serta memperkuat rasa 

kebersamaan untuk saling membantu dan memberikan hal-hal yang positif 

bagi lingkungan sosialnya terutama pada teman-teman sekelasnya. 
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KISI-KISI WAWANCARA PENELITIAN 

 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Pelaksanaan teori super 

untuk pemilihan karir 

Pelaksanaan Teori  

Super 

a. Tipe kepribadian siswa 

b. Kelebihan teori super 

c. Kekurangan teori super 

Faktor yang mempengaruhi 

pemilihan karir 

a. Faktor internal 

 

a. Faktor bio-sosial 

b. Faktor kepribadian 

c. Faktor prestasi 

 b. Faktor eksternal a.  Faktor lingkungan 

b.  Faktor Vokasional 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Hari/ tanggal              :   

Responden   : GBK 1 

Nama Lengkap  : 

Jenis Kelamin   : 

Jabatan   : 

Status    : 

Umur    :  

Lama menjadi guru BK : 

Tempat Wawancara  :  

 

No Daftar Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1.  Apakah ibu sebelum memberikan layanan 

melakukan need assesment terlebih dahulu? 

 

2.  Berapa jenis tipe kepribadian anak yang ibu 

temukan dari hasil need assesment yang 

diberikan? 

 

3.  Apa saja layanan BK yang ibu laksanakan di 

sekolah ini?  

 

4.  Apakah disekolah ini ada layanan bimbingan 

karir? 

 

5.  Apakah ibu pernah memberikan layanan 

Bimbingan Karir dengan menggunakan teori 

Super? 

 

6.  Apa saja menurut ibu kelebihan dari teori Super?  

7.  Apa saja menurut ibu kekurangan dari teori 

super? 

 

8.  Menurut ibu dalam teori super apa saja faktor 

yang mempengaruhi pemilihan karir? 

 

9.  Apakah disekolah ini ada program khusus  
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bimbingan 

karir? 

10.  Apakah ada hambatan yang ibu hadapi disaat 

memberikan layanan perkembangan karir siswa? 

 

11.  Bagaimana strategi yang ibu lakukan dalam  

memajukan karir siswa melalui teori super? 

 

12.  Apakah ada kemajuan dalam perkembangan karir  

siswa dengan penerapan bimbingan karir melalui 

teori super? 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Hari/ tanggal              :   

Responden   : Siswa 

Nama Lengkap  : 

Jenis Kelamin   : 

Jabatan   : 

Status    : 

Umur    :  

Lama menjadi guru BK : 

Tempat Wawancara  : 

 

NO Daftar Pertanyaaan Deskripsi Jawaban 

1.  Apakah di sekolah ini  ada peminatan 

jurusan dek? 

 

2.  Apakah kamu pernah mengikuti bimbingan 

karir? 

 

3.  Apa karir yang kamu pilih kedepannya?  

4.  Apakah teman berpengaruh dalam 

pemilihan karir yang kamu pilih? 

 

5.  Apakah karir yang kamu inginkan sesuai 

dengan kepribadian yang kamu miliki? 

 

6.  Apakah karir yang kamu pilih sesuai dengan 

prestasi yang kamu miliki? 

 

7.  Bagaimana dukungan orang tua kamu 

dengan karir yang kamu pilih? 

 

8.  Apa sajakah kebijakan yang dilakukan 

sekolah untuk mendukung perkembangan 

karir siswa? 
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Lampiran 

 

TRANSKIP WAWANCARA GBK 

 

Hari/ tanggal              : Rabu, 17 Mei 2023  

Responden   : GBK1 

Nama Lengkap  : Luqyana Tifani S. Pd 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Latar Belakang Pendidikan : S1 BK UNRI 

Umur    : 35 Tahun  

Lama menjadi guru BK : 7 Tahun 

Tempat Wawancara  : Ruangan Guru 

 

Harry  :  Assalamualaikum ibu. 

GBK1 :  Waalaikumsalam nak. 

Harry : Sebelumnya maaf bu sudah mengganggu waktunya, adapun maksud 

saya   datang menemui ibu untuk melakukan penelitian skripsi bu. 

GBK1 :  Baik nak, boleh saja. Sebelumnya kamu dari universitas apa nak? 

Harry  : Perkenalkan bu saya mahasiswi dari UIN SUSKA RIAU, nama saya 

Harry Febry Habiballah saya mahasiswa semester 8 dari jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam,  kosentrasi Bimbingan Konseling. 

GBK1 :  Baik nak, sebelumnya ada keperluan apa menjumpai ibu? 

Harry  : Jadi disini harry ingin mewawancarai ibu, sebelumnya judul skripsi 

saya Pelaksanaan Teori Super Melalui Layanan Bimbingan Karir 

Untuk Perkembangan Karir Siswa Dimana saya membutuhkan 

respondennya 2 guru BK dan minimal 3 Siswa bu. Apakah ibu 

bersedia untuk diwawancarai bu? 

GBK1 :  Ibu bersedia nak.  

Harry : Apakah ibu sebelum memberikan layanan melakukan need assesment 

terlebih dahulu? 

GBK1 : Tentu saja nak, sebelum diberikan layanan sangat dibutuhkan 

melakukan  need assesment terlebih dahulu untuk dapat mengetahui 

apa masalah yang sedang dihadapi siswa dan layanan apa yang 

sebaikya kita berikan untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

Selain itu hasil dari need assesment ini akan membuat ibu lebih tau 

siapa saja siswa yang sedang mengalami berat untuk di prioritaskan 

Harry : Berapa jenis tipe kepribadian anak yang ibu temukan dari hasil need 

assesment yang  diberikan? 

GBK1 : Untuk tipe kepribadian siswa pada umumnya ada 2 jenis kepribadian 

yaitu introvert dan juga ekstrovert nak. Untuk siswa introvert biasanya 
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memiliki kepribadian sikap atau karakter dengan orientasi subyektif 

secara mental dalam menjalani kehidupannya. Siswa dengan 

kepribadian introvert memiliki kecenderungan menyukai ketenangan, 

suka  menyendiri, dan reflektif terhadap apa yang mereka lakukan. 

Sementara untuk siswa yang memiliki kepribadian ekstrovert biasanya 

lebih menyukai suasana yang interaktif.Siswa ekstrovert juga biasanya 

cukup antusias dalam hal baru dan senang bergaul. Hal ini 

dikarenakan siswa dengan sifat ekstrovert biasanya sangat dipengaruhi 

oleh sifat, kondisi atau kebiasaan yang menyenangkan dari luar diri 

mereka sendiri. 

Harry : Selanjutnya bu apa saja layanan BK yang ibu laksanakan di sekolah 

ini? 

GBK1 : Untuk layanan karir yang ibu laksanakan ada konseling individu karir, 

bimbingan  kelompok karir, layanan informasi karir, dan juga layanan 

penempatan dan penyaluran  karir siswa. 

Harry : Apakah ibu pernah memberikan layanan Bimbingan Karir dengan 

menggunakan teori Super? 

GBK1 : Iya pernah nak, ibu menerapkan teori super dalam pemilihan karir 

siswa karena di  dalam teori super hanya berfokus pada pertumbuhan 

dan arah dari sejumlah persoalan karir siswa sepanjang rentang 

hidupnya. Jadi teori ini menekankan pada konsep diri atau gambaran 

diri sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan yang akan dipegang 

nantinya. 

Harry :  Apa saja menurut ibu kelebihan dari teori Super? 

GBK1 : Kelebihan yang terdapat dalam teori karir menurut Super dapat 

digunakan untuk mempempertimbangkan bahwa siswa berubah dari 

waktu ke waktu. Selain itu dapat membantu siswa memperjelas 

konsep diri. Mewujudkan konsep diri dalam suatu bidang yang paling 

diinginkan untuk mengekspresikan diri sendiri dan juga berkaitan  

dengan pilihan terhadap peran yang dimiliki,  tersedianya  kesempatan  

untuk mengambil  keputusan sepanjang hidup  serta dapat  mengetahui 

tahap  perkembangan  karir jelas 

Harry :  Apa saja menurut ibu kekurangan dari teori super? 

GBK1 : Menurut ibu kelemahan dalam teori ini adalah ketika siswa yang tidak 

mempunyai konsep diri yang positif maka akan sulit untuk 

mewujudkan dirinya pada suatu bidang pekerjaan dan bila  

perkembangan  melalui  tahap  kehidupan tidak  mendapat bimbingan  

dan  arahan  akan mendapat kesulitan bagi siswa mengembangkan 

konsep diri dan potensi yang dimiliki.   
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Harry : Menurut ibu dalam teori super apa saja faktor yang mempengaruhi 

pemilihan karir? 

GBK1 :  Pola karier seseorang ditentukan oleh tingkat sosial ekonomi orangtua, 

kemampuan mental, pendidikan, keterampilan, karakteristik 

kepribadian (kebutuhan, nilai,  kepentingan , sifat, dan konsep diri), 

dan kematangan karier serta kesempatan yang terbuka bagi dirinya. 

Harry :  Apakah disekolah ini ada program khusus bimbingan karir? 

GBK1 : Ya ada nak, bimbingan karir di sekolah ini dilakukan sekali seminggu 

untuk dapat  membantu siswa menentukan karir yang ingin dia pilih 

sesuai bakat dan minat yang siswa miliki.   

Harry :  Apakah ada hambatan yang ibu hadapi disaat memberikan layanan 

perkembangan karir siswa? 

GBK1 :  Hambatan yang ibu hadapi disaat memberikan layanan perkembangan 

karir siswa adalah  adanya siswa yang tidak mengetahui bakat dan 

minat yang dia miliki sehingga sulit membantu siswa untuk 

menentukan karir yang dia pilih. Ada juga siswa yang idak mu 

konsultasi dengan guru BK mengenai karir yang dia impikan 

kedepannya 

Harry  :  Bagaimana strategi yang ibu lakukan dalam memajukan karir siswa  

melalui teori super? 

GBK1 :  Strategi yang ibu lakukan dalam memajukan karir siswa melalui teori 

super adalah dengan memahami kepribadian dan perkembangan yang 

dimiliki siswa, selain itu faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi 

minat pemilihan karir 

Harry   : Apakah ada kemajuan dalam perkembangan karir  siswa dengan 

penerapan bimbingan   karir melalui teori super? 

GBK1 : Ada nak, kemajuan dalam perkembangan karir  siswa dengan 

penerapan bimbingan  karir melalui teori super dimana guru BK 

menjadi lebih memahami karir yang diinginkan siswa, selain itu siswa 

juga lebih termotivasi untuk mengikuti layanan bimbingan karir. 

Selain itu siswa menjadi lebih aktif datang konsultasi terkhusus siswa 

kelas XI. 
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TRANSKIP WAWANCARA GBK 

 

 

Hari/ tanggal : Rabu, 17 Mei 2023  

Responden : GBK2 

Nama Lengkap : Defi Delfita S. Pd 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Latar Belakang Pendidikan : S1 BK UNRI 

Umur : 26 Tahun  

Lama menjadi guru BK : 5 Tahun 

Tempat Wawancara : Ruang Guru 

 

Harry  :  Assalamualaikum ibu. 

GBK2 :  Waalaikumsalam nak. 

Harry : Sebelumnya maaf bu sudah mengganggu waktunya bu , maksud 

kedataangan saya menemui ibu untuk melakukan penelitian skripsi 

bu. 

GBK2 :  Baik nak, boleh saja. Sebelumnya kamu dari universitas apa nak? 

Harry  : Perkenalkan bu saya mahasiswi dari UIN SUSKA RIAU,  nama saya 

Harry Febry Habiballah saya mahasiswa semester 8 dari jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam, kosentrasi Bimbingan Konseling. 

GBK2 :  Baik nak, sebelumnya ada keperluan apa menjumpai ibu? 

Harry  : Jadi disini Nur ingin mewawancarai ibu, sebelumnya judul skripsi 

saya Pelaksanaan Teori Super Melalui  Layanan Bimbingan Karir 

Untuk Perkembangan  Karir Siswa Dimana saya membutuhkan 

respondennya 2 guru BK dan minimal 3  Siswa bu. Apakah ibu 

bersedia untuk diwawancarai bu? 

GBK2 :  Ibu bersedia nak.  

Harry : Apakah ibu sebelum memberikan layanan melakukan need 

assesment terlebih dahulu? 

GBK2 : Tentu saja nak, sebelum diberikan layanan sangat dibutuhkan 

melakukan need assesment terlebih dahulu, need assesment 

diperlukan karena jika tidak dilakukan need assesment maka guru 

BK tidak akan dapat mengetahui layanan yang sedang dibutuhkan 

siswa, selain itu need assesment juga akan dapat mengungkapkan 

masalah yang sedang siswa alami  

Harry : Berapa jenis tipe kepribadian siswa yang ibu temukan dari hasil need 

assesment yang  diberikan? 

GBK2 : Jenis tipe kepribadian siswa yang ibu temukan dari hasil need 

assesment yang diberikan ada beragam nak seperti tipe kepribadian 
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introvert, ekstrovert, dan ambivert nak. Tipe siswa introvert biasanya 

lebih tertutup dan tidak cenderung menyendiri, untuk  tipe ekstrovert 

biasanya lebih terbuka dan suka bersosialisasi, sementara siswa 

ambivert adalah mereka yag memiliki jiwa penuh ambisi biasanya 

siswa tipe ini memiliki banyak prestasi. 

Harry : Selanjutnya bu apa saja layanan bimbingan karir yang ibu 

laksanakan di sekolah ini? 

GBK2 : untuk layanan bimbingan karir yang diberikan sesuaii tingkat 

kelasnya nak, siswa kelas X diberikan layanan orientasi mengenai 

ekskul yang di sekolah ini, untuk kelas XI  mengembangkan bakat 

dan minay yang dimilikinya melalui layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, lalu kelas XII bimbingan karir yang 

fokus kepada jenjang  karir yang diinginkan selanjutnya kuliah atau 

kerja. 

Harry : Apakah ibu pernah memberikan layanan Bimbingan Karir dengan 

menggunakan teori Super? 

GBK2 : Iya pernah nak, ibu menerapkan teori super dalam pemilihan karir 

siswa karena di dalam teori super guru BK harus fokus melihat 

perkembangan dari siswa, perkembangan akademik maupun non 

akademik siswa, di dalam teori superpertumbuhan siswa akan 

mempengaruhi pemilihan karir siswa 

Harry :  Apa saja menurut ibu kelebihan dari teori Super?  

GBK2 : Menurut ibu kelebihan dari teori Super yaitu untuk 

mempertimbangkan bahwa individu  berubah dari waktu ke waktu, 

selain itu dapat membantu siswa memperjelas konsep diri. 

Mewujudkan konsep diri dalam suatu bidang yang paling diinginkan 

untuk mengekspresikan diri sendiri dan  uga berkaitan dengan 

pilihan terhadap peran yang dimiliki, tersedianya kesempatan untuk 

mengambil keputusan sepanjang hidup serta      dapat 

mengetahui tahap perkembangan karier jelas. 

Harry :  Apa saja menurut ibu kekurangan dari teori super? 

GBK2 : Menurut ibu kekurangan dalam teori ini adalah siswa yang tidak 

mempunyai konsep diri yang positif akan sulit untuk mewujudkan 

dirinya pada suatu bidang pekerjaan, dan bila perkembangan melalui 

tahap kehidupan tidak mendapat bimbingan dan arahan akan 

mendapat kesulitan bagi siswa mengembangkan konsep diri dan 

potensi yang dimiliki. 

Harry : Menurut ibu dalam teori super apa saja faktor yang mempengaruhi 

pemilihan karir? 
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GBK2 :  Pola karier seseorang ditentukan oleh tingkat sosial ekonomi 

orangtua, kemampuan mental, pendidikan, keterampilan, 

karakteristik kepribadian (kebutuhan, nilai, kepentingan , sifat, dan 

konsep diri), dan kematangan karier serta kesempatan yang terbuka 

bagi dirinya. 

Harry :  Apakah disekolah ini ada program khusus bimbingan karir? 

GBK2 : Ya ada nak, bimbingan karir di sekolah ini dilakukan sekali 

seminggu untuk dapat membantu siswa menentukan karir yang ingin 

dia pilih sesuai bakat dan minat yang siswa  miliki.   

Harry : Apakah ada hambatan yang ibu hadapi disaat memberikan layanan 

perkembangan karir siswa? 

GBK1 : Hambatan yang ibu hadapi disaat memberikan layanan 

perkembangan karir siswa adalah adanya siswa yang tidak 

mengetahui bakat dan minat yang dia miliki sehingga sulit 

membantu siswa untuk menentukan karir yang dia pilih.Ada juga 

siswa yang idak mu konsultasi dengan guru BK mengenai karir yang 

dia impikan kedepannya 

Harry  : Bagaimana strategi yang ibu lakukan dalam memajukan karir siswa 

melalui teori super? 

GBK1  : Strategi yang ibu lakukan dalam memajukan karir siswa melalui 

teori super adalah dengan memahami kepribadian dan perkembangan 

yang dimiliki siswa, selain itu faktolingkungan juga sangat 

mempengaruhi minat pemilihan karir 

Harry : Apakah ada kemajuan dalam perkembangan karir  siswa dengan 

penerapan bimbingan   karir melalui teori super? 

GBK1 :  Ada nak, kemajuan dalam perkembangan karir  siswa dengan 

penerapan bimbingan karir melalui teori super dimana guru BK 

menjadi lebih memahami karir yang diinginkan siswa, selain itu 

siswa juga lebih termotivasi untuk mengikuti layanan bimbingan 

karir.Selain itu siswa menjadi lebih aktif datang konsultasi terkhusus 

siswa kelas XII. 
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TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

 

Nama   : Assyifa Zahra 

Alamat : 

Kelas  : XII. 1 

Cita-cita : Musisi  

 

Harry : Assalamualaikum dek, sebelumnya perkenalkan nama abang Harry 

Febry Habiballah mahasiswa dari UIN Suska Riau semester 8. Abang 

ingin mewawancarai adek untuk penelitian skripsi. Apakah adek 

bersedia? 

Siswa1 :  baik bang saya bersedia  

Harry :  Apakah di sekolah ini ada peminatan jurusan dek? 

Siswa1 :  ada bang  

Harry  :  Apakah kamu pernah mengikuti bimbingan karir?  

Siswa1 : saya pernah mengikuti bimbingan karir tapi tidak sering dan disekolah 

ini juga ada kok bang layanan bimbingan karir yang diberikan oleh 

guru BK setiap minggunya   

Harry :  Apa karir yang kamu pilih kedepannya? 

Siswa1 : Karir yang saya pilih kedepannya adalah ingin menjadi penyanyi kak. 

Karena saya suka bernyanyi dan juga les musik. 

Harry :  Apakah teman berpengaruh dalam pemilihan karir yang kamu pilih? 

Siswa1 : Iya bang teman berpengaruh dalam pemilihan karir saya, karena saya 

memiliki teman les yang sudah bersama dari SMP dan kami memiliki 

cita-cita yang sama untuk mengambil jurusan musik di tingkat 

universitas nantinya 

Harry : Apakah karir yang kamu inginkan sesuai dengan kepribadian yang 

kamu miliki? 

Siswa1 : Karir yang  saya inginkan sesuai dengan kepribadian yang saya miliki 

yaitu ekstrovert  bang, saya suka bertemu orang banyak terutama 

tampil bernyanyi di depan orang lain. 

Harry :  Apakah karir yang kamu pilih sesuai dengan prestasi yang kamu 

miliki? 

Siswa1 :  Alhamdulillah, karir yang saya pilih sesuai dengan prestasi yang 

dimiliki kak, dimana saya sering mengikuti lomba menyanyi di tingkat 

sekolah, dan terakhir saya menang juara 3 lomba menyanyi tingkat 

kota pekanbaru 

Harry :  Bagaimana dukungan orang tua kamu dengan karir yang kamu pilih? 

Siswa1 :  untuk dukungan orang tua dengan karir yang saya pilih disetujui bang 

dan orang tua saya juga memfasilitasi dengan memberikan saya les 
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musik, selain itu saya juga diperbolehkan mengambil jurusan musik di 

universitas nantinya 

Harry : Apa sajakah kebijakan yang dilakukan sekolah untuk mendukung 

perkembangan karir siswa? 

Siswa1 :  Kebijakan yang dilakukan sekolah untuk mendukung perkembangan 

karir siswa dengan Guru BK memberikan layanan bimbingan karir, 

informasi karir, juga konseling individu karir. 
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TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

 

Nama   : Andrian Saputra  

Alamat : 

Kelas  : XII. 3 

Cita-cita : Pegawai Bank  

 

Harry : Assalamualaikum dek, sebelumnya perkenalkan nama abang Harry 

Febry Habiballah mahasiswa dari UIN Suska Riau semester 8. Abang 

ingin mewawancarai adek untuk penelitian skripsi. Apakah adek 

bersedia? 

Siswa2 : baik bang saya bersedia untuk diwawancarai 

Harry : Apakah di sekolah ini ada peminatan jurusan dek? 

Siswa2 : ada bang  

Harry : Apakah kamu pernah mengikuti bimbingan karir?  

Siswa2 : saya pernah mengikuti bimbingan karir kak setiap minggunya karena 

kami masuk BK  2 jam pelajaran setiap minggunya, selain bimbingan 

karir kami juga diberikan layanan informasi, layanan bimbingam 

kelompok dan juga layanan konseling individu 

Harry : Apa karir yang kamu pilih kedepannya? 

Siswa2 : karir yang saya pilih kedepannya adalah pegawai bank bang, karena 

saya ingin menjadi pegawai BUMN supaya lebih sejahtera sehingga 

nanti saya bisa membantu adek saya sekolah bang. Saya masih 

memiliki 2 adik yang masih kelas SD bang.  

Harry : Apakah teman berpengaruh dalam pemilihan karir yang kamu pilih? 

Siswa2 : iya bang teman berpengaruh dalam pemilihan karir saya, karena saya 

takut nanti jika diperkuliahan saya tidak memiliki teman, apalagi saya 

ingin kuliah diluar kota jadi nantinya butuh teman sekos kak. 

Makanya saya mengajak teman satu meja saya untuk mengambil 

jurusan yang sama di jawa bang   

Harry : Apakah karir yang kamu inginkan sesuai dengan kepribadian yang 

kamu miliki? 

Siswa2 : karir yang  saya inginkan sesuai dengan kepribadian yang dimiliki 

bang, saya suka berhitung, suka bersosialisasi dengan orang dan saya 

juga masuk organisasi pramuka, organisasi UKS, yang dalam 

organisasi itu saya banyak bersosialasi 

Harry : Apakah karir yang kamu pilih sesuai dengan prestasi yang kamu 

miliki? 
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Siswa2 : Karir yang saya pilih tidak sesuai bang dengan prestasi yang saya 

miliki karena saya berprestasinya di bidang kesehatan, juara perawat 

remaja tingkat kabupaten, juga juara  lomba uks kreatif antar sekolah 

Harry : Bagaimana dukungan orang tua kamu dengan karir yang kamu pilih? 

Siswa2 : Untuk dukungan orang tua dengan karir yang saya pilih bertentangan 

kak orang tua saya menginginkan saya untuk mengambil jurasan 

kesehatan menjadi perawat tapi saya ingin mengambil jurusan 

manajemen dan orang tua saya juga menyarankan saya kuliah di 

UNRI  tetapi saya maunya di UNNES bang. 

Harry : Apa sajakah kebijakan yang dilakukan sekolah untuk mendukung 

perkembangan karir siswa? 

Siswa2 : Kebijakan yang dilakukan sekolah untuk mendukung perkembangan 

karir siswa adalah dengan memberikan layanan bimbingan karir, 

mengarahkan mengambil jurusan yang sesuai bakat dan minaat dan 

juga membantu siswa untuk konsultasi bersama orang tua tentang 

jurusan yang sesuai dengan bakat minat yang dimiliki. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 

BIMBINGAN KLASIKAL 

SEMESTER GANJIL (GANJIL/GENAP)  

TAHUN PELAJARAN 2021/2022  

 

  

A Komponen Layanan Layanan Dasar 

B Bidang Layanan Karir 

C Topik Layanan Perencanaan Jenjang Karir 

Setelah Tamat SMA 

D Fungsi Layanan Agar Siswa dapat menentukan 

langkah yang akan mereka tuju 

setelah tamat SMA 

E Tujuan Umum Membuat siswa paham mengenai 

perencanaan karir. 

F Tujuan Khusus Siswa dapat menentukan karir 

mereka setelah tamat  SMA 

G Sasaran Layanan Kelas XII  

H Materi Layanan Informasi mengenai Jurusan-

Jurusan Perkuliahan 

I Waktu  3x45 menit 

J Sumber Internet  

K Metode/Topik Diskusi Informasi 

L Media/Alat Papan Tulis , Spidol 

M Pelaksanaan 

 1. Tahap awal/Pendahuluan 

 a. Pernyataan Tujuan 1. Guru Bimbingan dan 

Konseling atau konselor 

menyapa peserta didik dengan 

kalimat yang membuat siswa 

bersemangat. 

2. Pada tahap ini bisa juga 

diikuti dengan proses Ice 

Breaking/ games sederhana. 

3. Guru Bimbingan dan 
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Konseling atau konselor 

menyampaikan tentang tujuan 

tujuan khusus yang akan dicapai 
 b. Penjelasan tentang langkah-

langkah kegiatan 

Guru Bimbingan dan Konseling 

atau Konselor menjelaskan 

langkah-langkah kegiatan, tugas 

dan tanggung jawab peserta 

didik. 
 c. Mengarahkan kegiatan 

(konsolidasi) 

Guru Bimbingan dan Konseling 

atau konselor memberikan 

penjelasan tentang topik yang 

akan dibocarakan 
 d. Tahap Peralihan (Transisi) Guru Bimbingan dan Konseling 

atau konselor menanyakan 

kesiapan peserta didik 

melaksanakan kgeiatan, dan 

memulai ke tahap inti. 
 2. Tahap Inti 

 a. Kegiatan Peserta Didik Peserta didik melakukan 

berbagai kegiatan sesuai 

langkah-langkah dan tugas serta 

tangggung jawab yang 

telah dijelaskan. 
 b. Kegiatan guru Bimbingan dan 

Konseling/Konselor 
Guru Bimbingan dan Konseling 

atau konselor memberikan 

materi yang telah disiapkan. 
 3. Tahap Penutup 

  a. Guru Bimbingan dan 

Konseling atau konselor 

memberikan penguatan atau 

b. merencanakan tindak lanjut. 
 Evaluasi 

 1. Evaluasi Proses Guru Bimbingan dan Konseling 

atau Konselor melakukan 

evaluasi dengan memperhatikan 

proses yang 

terjadi: 

1. Mengadakan refleksi 

2. Sikap peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan :(contoh 

:semangat/ kurang semangat/ 

tidak semangat) 

3. Cara peserta didik 

menyampaikan pendapat atau 

bertanya : sesuai dengan topik/ 
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kurang sesuai dengan 

topik/ tidak sesuai dengan topik 

4. Cara peserta didik 

memberikan penjelasan terhadap 

pertanyaan Guru Bimbingan dan 

Konseling atau konselor: mudah 

dipahami/ tidak mudah/ sulit 

dipahami. 
 2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti 

kegiatan klasikal, antara lain: 

1. Merasakan suasana 

pertemuan: menyenangkan/ 

kurang menyenangkan/tidak 

menyenangkan 

2. Topik yang dibahas: sangat 

penting/ kurang penting/ tidak 

penting 

3. Cara Guru Bimbingan dan 

Konseling atau konselor 

menyampaikan: mudah 

dipahami/ tidak mudah/ sulit 

dipahami 

4. Kegiatan yang diikuti: 

menarik/ kurang menarik/ tidak 

menarik untuk diikuti. 

 

       

 .................................................... 

 

 

                                                                  Mengetahui, 

 

        Kepala Sekolah      Guru BK/Konselor 

 

 

 

 

       Dra. Deartini Saragih Luqyana Tifani S.Pd. 
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